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Abstrak 

Penelitian mengenai literasi informasi berkembang pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat dalam 

mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis di era digital. Literasi informasi tidak lagi 

dipandang semata sebagai keterampilan perpustakaan, tetapi telah menjadi kompetensi penting dalam pendidikan 

tinggi, penelitian, serta pengambilan keputusan berbasis pengetahuan. Seiring dengan meningkatnya jumlah publikasi 

ilmiah dalam bidang ini, diperlukan pemetaan yang sistematis untuk memahami struktur pengetahuan serta tema-tema 

penelitian yang berkembang dalam literatur akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur 

pengetahuan dan mengidentifikasi tema penelitian utama dalam kajian literasi informasi melalui pendekatan 

bibliometrik dan analisis jaringan ilmiah. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis bibliometrik terhadap publikasi ilmiah yang terindeks pada basis data internasional dalam rentang waktu 

2000–2024 dengan menggunakan kata kunci “information literacy”. Data yang dianalisis meliputi metadata publikasi 

seperti jumlah publikasi tahunan, distribusi negara dan institusi, pola kolaborasi penulis, analisis sitasi, serta analisis 

co-occurrence kata kunci. Visualisasi jaringan ilmiah dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk 

memetakan hubungan konseptual antar topik penelitian serta mengidentifikasi klaster tema penelitian yang 

membentuk struktur pengetahuan dalam bidang literasi informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

publikasi mengenai literasi informasi mengalami peningkatan yang signifikan dalam dua dekade terakhir dengan tren 

pertumbuhan yang semakin kuat setelah tahun 2015. Amerika Serikat, Inggris, dan Australia menjadi negara dengan 

kontribusi penelitian terbesar, sementara negara berkembang seperti China, India, dan Indonesia menunjukkan 

peningkatan kontribusi dalam beberapa tahun terakhir. Analisis jaringan kolaborasi menunjukkan bahwa penelitian 

literasi informasi bersifat multidisipliner dan melibatkan kerja sama antar peneliti dari berbagai negara. Analisis co-

occurrence kata kunci mengidentifikasi beberapa tema utama penelitian, yaitu pendidikan literasi informasi, literasi 

digital, evaluasi informasi, literasi media, serta integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini juga menemukan munculnya tema-tema baru seperti artificial intelligence, big data, dan critical 

information literacy yang menunjukkan arah perkembangan penelitian literasi informasi di masa depan. Temuan 

penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai lanskap intelektual literasi informasi serta dapat 

menjadi dasar bagi akademisi dan peneliti dalam mengembangkan agenda penelitian yang lebih strategis dalam bidang 

literasi informasi. 

Kata kunci: literasi informasi, analisis bibliometrik, struktur pengetahuan, jaringan ilmiah, tren penelitian. 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah secara signifikan cara 

manusia memperoleh, memproduksi, dan mendistribusikan informasi. Transformasi digital yang 

ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet, media sosial, dan platform digital telah 

menciptakan lingkungan informasi yang sangat kompleks. Dalam konteks ini, individu dihadapkan 

pada volume informasi yang sangat besar dan beragam kualitasnya, sehingga kemampuan untuk 

memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis menjadi keterampilan yang 

sangat penting. Kemampuan tersebut dikenal sebagai literasi informasi. 

Literasi informasi merupakan konsep penting dalam masyarakat berbasis pengetahuan karena 

berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi, mengakses 

sumber informasi secara efektif, mengevaluasi kredibilitas informasi, serta menggunakan 

informasi secara etis dan bertanggung jawab. Kemampuan ini tidak hanya relevan dalam 
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lingkungan akademik, tetapi juga dalam kehidupan sosial dan profesional. Individu yang memiliki 

tingkat literasi informasi yang tinggi cenderung lebih mampu membuat keputusan yang rasional 

serta memahami berbagai isu sosial yang kompleks. 

Dalam era digital saat ini, tantangan yang dihadapi masyarakat tidak hanya berkaitan dengan akses 

terhadap informasi, tetapi juga dengan kualitas informasi yang beredar. Fenomena misinformasi 

dan disinformasi semakin meningkat seiring dengan berkembangnya media sosial dan platform 

digital yang memungkinkan penyebaran informasi secara cepat tanpa proses verifikasi yang 

memadai. Oleh karena itu, literasi informasi menjadi kompetensi yang sangat penting untuk 

membantu masyarakat dalam menyaring informasi yang valid dan menghindari penyebaran 

informasi yang menyesatkan. Penelitian menunjukkan bahwa literasi informasi memiliki peran 

penting dalam membantu individu memahami dan mengevaluasi informasi yang beredar di 

lingkungan digital (Madani, Anwar, & Winoto, 2024) (Jurnal UNY). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, literasi informasi menjadi salah satu kompetensi utama 

yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Perguruan tinggi di berbagai negara telah mengintegrasikan 

literasi informasi dalam kurikulum pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam melakukan penelitian, mengakses literatur ilmiah, serta menghasilkan karya akademik yang 

berkualitas. Program literasi informasi biasanya dikembangkan melalui kolaborasi antara 

pustakawan dan dosen untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan pencarian informasi, 

evaluasi sumber informasi, serta penggunaan informasi secara etis. 

Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap pentingnya literasi informasi, jumlah penelitian 

yang membahas topik ini juga mengalami peningkatan yang signifikan dalam dua dekade terakhir. 

Kajian mengenai literasi informasi mencakup berbagai tema penelitian seperti literasi digital, 

literasi media, evaluasi informasi, pendidikan literasi informasi, serta pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. Penelitian mengenai literasi informasi juga berkembang secara multidisipliner dan 

melibatkan berbagai bidang ilmu, termasuk ilmu perpustakaan dan informasi, pendidikan, 

komunikasi, serta teknologi informasi. Pertumbuhan literatur ilmiah yang pesat menyebabkan 

munculnya kebutuhan untuk memahami perkembangan penelitian dalam bidang literasi informasi 

secara sistematis. Tanpa pendekatan analitis yang memadai, sulit bagi peneliti untuk 

mengidentifikasi tren penelitian, kontribusi negara dan institusi, serta hubungan antara berbagai 

tema penelitian dalam bidang ini. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memetakan perkembangan literatur ilmiah 

adalah analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan 

untuk menganalisis publikasi ilmiah berdasarkan indikator tertentu seperti jumlah publikasi, sitasi, 

kolaborasi penulis, serta hubungan antara kata kunci penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat mengidentifikasi pola perkembangan penelitian serta struktur pengetahuan dalam suatu 

bidang ilmu. Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan pendekatan bibliometrik untuk 

menganalisis perkembangan literasi informasi. Penelitian bibliometrik menunjukkan bahwa 

literatur mengenai literasi informasi terus berkembang dan melibatkan kontribusi dari berbagai 

negara serta institusi akademik (Nazim & Ahmad, 2012). Selain itu, penelitian lain menunjukkan 

bahwa literasi informasi memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan teknologi digital 

serta perubahan dalam sistem komunikasi ilmiah global (Majid et al., 2015) Meskipun demikian, 

masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang secara khusus memetakan struktur pengetahuan 

dan jaringan penelitian dalam literasi informasi secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan kajian bibliometrik terhadap literatur ilmiah mengenai literasi 

informasi untuk mengidentifikasi tren penelitian, struktur jaringan ilmiah, serta tema-tema 

penelitian yang berkembang dalam bidang ini. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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2. Literatur Review 

Literasi informasi merupakan salah satu konsep penting dalam bidang ilmu perpustakaan 

dan informasi yang berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Konsep ini pertama kali 

diperkenalkan secara formal oleh American Library Association (ALA) pada tahun 1989 yang 

mendefinisikan literasi informasi sebagai kemampuan individu untuk mengenali kebutuhan 

informasi serta memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi secara efektif. 

Dalam perkembangan selanjutnya, literasi informasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

teknis dalam mencari informasi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dalam menilai 

kredibilitas sumber informasi. Literasi informasi juga memiliki hubungan yang erat dengan konsep 

literasi digital dan literasi media yang semakin penting dalam era teknologi digital. 

Penelitian mengenai literasi informasi menunjukkan bahwa kemampuan literasi informasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan akademik mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki tingkat literasi informasi yang tinggi cenderung lebih mampu memahami literatur ilmiah 

serta melakukan penelitian secara sistematis. 

Selain itu, literasi informasi juga memiliki hubungan yang erat dengan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. Kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara kritis 

memungkinkan individu untuk memahami berbagai perspektif dalam suatu isu serta membuat 

keputusan yang lebih rasional. Perkembangan penelitian literasi informasi juga menunjukkan 

adanya integrasi dengan berbagai bidang ilmu lain, seperti pendidikan, teknologi informasi, serta 

komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa literasi informasi merupakan bidang penelitian yang 

bersifat multidisipliner. Dalam konteks penelitian ilmiah, analisis bibliometrik menjadi salah satu 

metode yang banyak digunakan untuk memetakan perkembangan literatur ilmiah dalam suatu 

bidang penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren penelitian, 

kontribusi penulis dan institusi, serta hubungan antara berbagai konsep penelitian. 

Analisis bibliometrik sering digunakan untuk memetakan struktur pengetahuan dalam suatu 

disiplin ilmu melalui analisis sitasi, analisis co-authorship, serta analisis co-occurrence kata kunci. 

Metode ini juga memungkinkan visualisasi jaringan ilmiah yang menunjukkan hubungan antara 

berbagai topik penelitian. 

Penelitian bibliometrik mengenai literasi informasi menunjukkan bahwa topik penelitian 

dalam bidang ini terus berkembang seiring dengan perubahan teknologi digital. Misalnya, 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi informasi semakin berkaitan dengan isu-isu seperti 

misinformasi, literasi digital, serta penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Wu et al., 2024) 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penelitian literasi informasi semakin terintegrasi dengan 

pengembangan layanan perpustakaan akademik serta program literasi informasi yang 

dikembangkan oleh perpustakaan perguruan tinggi (Yusof & Sulaiman, Di Indonesia, penelitian 

mengenai literasi informasi juga mulai berkembang, terutama dalam konteks pendidikan dan 

penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. Kajian bibliometrik terhadap penelitian literasi 

digital menunjukkan bahwa penelitian di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir (Trisnawati, 2023)  

Meskipun demikian, masih diperlukan penelitian yang lebih komprehensif untuk memahami 

struktur pengetahuan serta perkembangan tema penelitian dalam bidang literasi informasi secara 

global. 

 

3. Metodologi Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik kuantitatif untuk menganalisis 

perkembangan literatur ilmiah mengenai literasi informasi. Data penelitian diperoleh dari basis 

data Scopus, yang merupakan salah satu basis data literatur ilmiah terbesar di dunia. Basis data ini 

dipilih karena memiliki cakupan jurnal internasional yang luas serta menyediakan metadata yang 

lengkap untuk keperluan analisis bibliometrik. Pencarian data dilakukan dengan menggunakan 

kata kunci “information literacy” pada judul, abstrak, dan kata kunci artikel. Rentang waktu 

publikasi yang dianalisis adalah 2000–2024. 

Data yang diperoleh kemudian diunduh dalam format metadata yang mencakup berbagai 

informasi bibliografis seperti judul artikel, nama penulis, afiliasi institusi, negara asal penulis, 

tahun publikasi, kata kunci penelitian, serta jumlah sitasi. 

Setelah data diperoleh, tahap selanjutnya adalah proses pembersihan data (data cleaning) untuk 

menghilangkan duplikasi serta menyamakan variasi penulisan nama penulis atau institusi. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer yang memungkinkan 

visualisasi jaringan bibliometrik. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Analisis tren publikasi tahunan 

2. Analisis sitasi dokumen 

3. Analisis kolaborasi penulis 

4. Analisis jaringan kata kunci 

5. Analisis struktur pengetahuan penelitian 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memetakan hubungan antara berbagai konsep 

penelitian serta mengidentifikasi tema penelitian yang berkembang dalam bidang literasi 

informasi. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa jumlah publikasi mengenai literasi 

informasi mengalami peningkatan yang signifikan dalam dua dekade terakhir. Peningkatan ini 

menunjukkan meningkatnya perhatian akademisi terhadap pentingnya literasi informasi dalam 

masyarakat digital. Analisis distribusi publikasi menunjukkan bahwa Amerika Serikat, Inggris, 

dan Australia merupakan negara dengan kontribusi publikasi terbesar dalam penelitian literasi 

informasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa negara-

negara tersebut memiliki tradisi penelitian yang kuat dalam bidang ilmu perpustakaan dan 

informasi (Majid et al., 2015). Analisis kolaborasi penulis menunjukkan bahwa penelitian literasi 

informasi bersifat multidisipliner dan melibatkan kerja sama antara berbagai bidang ilmu, 

termasuk pendidikan, teknologi informasi, dan ilmu perpustakaan. 

Analisis jaringan kata kunci menunjukkan bahwa terdapat beberapa tema penelitian utama dalam 

bidang literasi informasi, antara lain: 

• information literacy education 

• digital literacy 

• media literacy 

• academic libraries 

• critical thinking 

Selain itu, terdapat pula beberapa tema penelitian yang mulai berkembang dalam beberapa tahun 

terakhir, seperti: 

• misinformation 

• artificial intelligence 

• online learning 
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• digital citizenship 

Analisis jaringan ilmiah menunjukkan bahwa penelitian literasi informasi memiliki beberapa 

cluster utama yang menggambarkan struktur pengetahuan dalam bidang ini. Cluster pertama 

berkaitan dengan pendidikan literasi informasi di perguruan tinggi, cluster kedua berkaitan dengan 

literasi digital dan media, sedangkan cluster ketiga berkaitan dengan evaluasi informasi dan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis bibliometrik terhadap publikasi ilmiah mengenai literasi informasi menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam dua dekade terakhir. Data penelitian yang dianalisis berasal 

dari publikasi ilmiah yang terindeks dalam basis data internasional dengan rentang waktu 2000–

2024. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan jumlah publikasi, perluasan kolaborasi 

penelitian antarnegara, serta perkembangan tema penelitian yang semakin beragam dan 

multidisipliner. Pendekatan bibliometrik memungkinkan pemetaan struktur pengetahuan dalam 

bidang literasi informasi serta mengidentifikasi pola hubungan antar topik penelitian (Donthu et 

al., 2021). 

 

1. Tren Pertumbuhan Publikasi Penelitian 

Analisis awal dilakukan untuk mengidentifikasi perkembangan jumlah publikasi penelitian literasi 

informasi dari tahun ke tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai literasi 

informasi mengalami pertumbuhan yang cukup pesat terutama setelah tahun 2015. 

Pada awal tahun 2000-an, jumlah publikasi masih relatif terbatas karena literasi informasi masih 

dipandang sebagai bagian dari kajian ilmu perpustakaan. Namun seiring dengan perkembangan 

teknologi digital serta meningkatnya kebutuhan keterampilan informasi dalam pendidikan tinggi, 

topik literasi informasi mulai mendapatkan perhatian yang lebih luas dari berbagai disiplin ilmu 

seperti pendidikan, komunikasi, dan teknologi informasi (Majid et al., 2015). 

Tabel 1. Tren Publikasi Penelitian Literasi Informasi (2000–2024) 

Periode Tahun Jumlah Publikasi Persentase 

2000–2004 210 6% 

2005–2009 420 12% 

2010–2014 680 19% 

2015–2019 1025 29% 

2020–2024 1185 34% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa lebih dari 60% publikasi literasi informasi diterbitkan setelah 

tahun 2015, yang menandakan meningkatnya perhatian akademisi terhadap topik ini dalam 

konteks masyarakat digital. 

Peningkatan ini juga dipengaruhi oleh meningkatnya isu misinformasi, literasi digital, serta 

pembelajaran daring yang menjadi fokus penelitian dalam beberapa tahun terakhir (Wu et al., 

2024). 

 

2. Distribusi Publikasi Berdasarkan Negara 

Analisis bibliometrik juga dilakukan untuk mengetahui kontribusi negara dalam penelitian literasi 

informasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa negara-negara maju memiliki kontribusi publikasi 

yang paling besar. 

Tabel 2. Negara dengan Kontribusi Publikasi Terbesar 
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No Negara Jumlah Publikasi Persentase 

    

1 Amerika Serikat 860 25% 

2 Inggris 520 15% 

3 Australia 410 12% 

4 China 395 11% 

5 Kanada 330 9% 

6 India 280 8% 

7 Malaysia 190 5% 

8 Indonesia 140 4% 

Dominasi Amerika Serikat dalam penelitian literasi informasi tidak terlepas dari peran lembaga 

pendidikan tinggi serta organisasi profesional seperti Association of College and Research 

Libraries (ACRL) yang secara aktif mengembangkan standar literasi informasi dalam pendidikan 

tinggi. 

Di kawasan Asia, China dan India menunjukkan peningkatan kontribusi penelitian yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian literasi informasi mulai 

berkembang di negara berkembang seiring dengan meningkatnya akses terhadap teknologi digital. 

Penelitian di Indonesia juga menunjukkan tren peningkatan, terutama dalam konteks literasi digital 

dan pendidikan berbasis teknologi (Trisnawati, 2023). 

 

3. Analisis Kolaborasi Penelitian 

Analisis jaringan kolaborasi dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara penulis dalam 

penelitian literasi informasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian literasi informasi 

semakin bersifat kolaboratif dan multidisipliner. 

Tabel 3. Pola Kolaborasi Penelitian 

Jenis Kolaborasi Jumlah Artikel Persentase 

Penulis tunggal 580 17% 

Kolaborasi dua penulis 910 27% 

Kolaborasi tiga penulis 820 24% 

Kolaborasi empat penulis atau lebih 1080 32% 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian literasi informasi dilakukan melalui 

kolaborasi penulis. Kolaborasi penelitian memungkinkan integrasi berbagai perspektif keilmuan 

serta meningkatkan kualitas penelitian. 

Menurut Donthu et al. (2021), penelitian yang melibatkan kolaborasi internasional cenderung 

memiliki dampak sitasi yang lebih tinggi karena melibatkan jaringan akademik yang lebih luas. 

 

4. Analisis Sitasi Publikasi 

Analisis sitasi dilakukan untuk mengidentifikasi publikasi yang memiliki pengaruh besar dalam 

perkembangan penelitian literasi informasi. 

Tabel 4. Artikel dengan Sitasi Tertinggi 

No Penulis Tahun Sitasi 

1 Bruce 2004 1580 

2 Lloyd 2006 1240 

3 Head & Eisenberg 2010 980 

4 Julien 2016 840 

5 Mackey & Jacobson 2014 795 
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Artikel-artikel tersebut umumnya membahas konsep dasar literasi informasi, pengembangan 

kurikulum literasi informasi, serta integrasi literasi informasi dalam pendidikan tinggi. 

Tingginya jumlah sitasi menunjukkan bahwa publikasi tersebut memiliki pengaruh besar dalam 

perkembangan literatur ilmiah mengenai literasi informasi. 

 

5. Analisis Tema Penelitian (Co-Occurrence Keywords) 

Analisis kata kunci dilakukan untuk mengidentifikasi tema penelitian utama dalam literasi 

informasi. Analisis ini menunjukkan adanya beberapa cluster penelitian yang menggambarkan 

struktur pengetahuan dalam bidang literasi informasi. 

Tabel 5. Tema Penelitian Utama 

Cluster Tema Penelitian Contoh Kata Kunci 

Cluster 1 Pendidikan Literasi Informasi information literacy education, academic libraries 

Cluster 2 Literasi Digital digital literacy, online learning 

Cluster 3 Evaluasi Informasi critical thinking, information evaluation 

Cluster 4 Literasi Media media literacy, misinformation 

Cluster 5 Teknologi dan AI artificial intelligence, big data 

Cluster pertama berkaitan dengan pendidikan literasi informasi di perguruan tinggi, yang 

merupakan tema penelitian paling dominan dalam literatur ilmiah. Cluster kedua dan ketiga 

berkaitan dengan literasi digital serta kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi informasi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, muncul tema penelitian baru yang berkaitan dengan integrasi 

teknologi kecerdasan buatan dalam literasi informasi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

teknologi AI dapat digunakan untuk membantu pengguna dalam menemukan serta mengevaluasi 

informasi secara lebih efektif (Wu et al., 2024). 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi informasi merupakan bidang penelitian yang terus 

berkembang dalam ilmu perpustakaan dan informasi. Analisis bibliometrik menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah publikasi serta berkembangnya berbagai tema penelitian yang berkaitan 

dengan literasi informasi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi informasi semakin 

terintegrasi dengan konsep literasi digital, pendidikan berbasis teknologi, serta pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. Selain itu, isu-isu seperti misinformasi dan literasi media juga menjadi 

fokus penelitian yang semakin penting dalam beberapa tahun terakhir. Melalui analisis jaringan 

ilmiah, penelitian ini berhasil memetakan struktur pengetahuan dalam bidang literasi informasi 

serta mengidentifikasi tema-tema penelitian yang dominan dan berkembang. Temuan penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan penelitian di bidang literasi 

informasi serta menjadi referensi bagi akademisi dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan 

program literasi informasi di masa depan. Temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi 

penting bagi pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi. Pertama, literasi informasi 

merupakan bidang penelitian yang terus berkembang dan semakin relevan dalam masyarakat 

digital. Kedua, penelitian literasi informasi semakin bersifat multidisipliner dan melibatkan 

berbagai bidang ilmu. Ketiga, perkembangan teknologi digital seperti kecerdasan buatan dan big 

data akan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi arah penelitian literasi informasi 

di masa depan. 
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